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Abstrak 

Gereja Kristen Indonesia (GKI) Pajajaran Magelang merupakan 1 dari 3 GKI 

yang berada di kota Magelang, Jawa Tengah. Berada di jalan Pajajaran, GKI 

Pajajaran memiliki letak yang strategis. Hal ini menjadikan gereja memiliki 

anggota jemaat yang dengan beragam latar belakang dan budaya.  Penyelarasan 

gaya desain klasik dengan prinsip universal design dilakukan untuk menciptakan 

citra gereja dengan keberagamannya, sekaligus memberikan nuansa homey agar 

setiap jemaatnya merasa ‘diterima di rumah sendiri’. Selain itu, guna mendukung 

aktivitas pelayanan serta visi gereja, dalam perancangan ini akan dilakukan 

spesialisasi fungsi ruang-ruang kegiatan yang ada dalam gereja, seperti ruang 

kolportage, ruang kantor, ruang komisi remaja, dan sebuah ruang multifungsi. 

Desain interior ruang kolportage dan ruang multifungsi dibuat lebih terbuka 

dengan bukaan-bukaan berupa jendela kaca patri dan penambahan akses pintu 

sehingga kedua ruangan dapat diakses dari luar gereja guna menarik jemaat untuk 

datang ke gereja. Karya desain ini menggunakan metode desain analisis sintetis 

untuk mengolah data-data menjadi alternatif desain yang dapat memberikan 

solusi. Konsep ‘Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu’ yang diangkat 

diharap dapat menciptakan citra gereja yang multikultur serta memberikan ruang 

bagi aktivitas pelayanan sosial jemaat untuk bertumbuh dalam kebersamaan. 

Kata kunci : gereja, universal design, homey 
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Abstract 

Gereja Kristen Indonesia (GKI) Pajajaran Magelang is one of three GKI 

churches located in Magelang, Central Java. Situated in Pajajaran street, GKI 

Pajajaran has strategic location. This caused the church to have diverse and 

multicultural church members.  Mix between classic design style and universal 

design principles was done to make multicultural image for the church and give 

homey vibe so the church members would ‘feel at home’. Other than that, to 

support service activities and the church vision, specialization of activity rooms 

functions such as kolportage room, office room, youth room, and a 

multifunctional room will be done in this planning. The interior designs for 

kolportage room and multifunctional room are made to be more open with stained 

glass windows and adding of door access for apertures so the two rooms could be 

accessed from outside the church to persuade the church members to come.  This 

design uses analysis and synthesis design method to process the data to be 

alternative that could give solutions. It is expected that the application of ‘Christ 

is all and in all’ as the concept could create multicultural image for the church 

and give the church members social and service activities room to grow in 

togetherness. 

Keywords : church, universal design, homey 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara demokrasi yang berdaulat, Indonesia menjamin hak setiap 

warga negara untuk memeluk agama yang diyakini masing-masing orang. 

Indonesia mengakui 6 agama yang sah, yakni Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 

Budha, dan juga Kong Hu Cu. Kebebasan untuk memeluk agama dijamin di 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28E dan pasal 29 ayat 2 dimana setiap 

warga negara berhak untuk memeluk agama dan beribadah sesuai agama yang 

diyakini tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Adanya beragam agama di 

Indonesia juga diiringi dengan perlunya sifat toleransi antara umat beragama agar 

setiap agama dapat berkembang di dalam masyarakat. 

Agama Kristen merupakan agama dengan pemeluk terbanyak kedua yakni 

6,9 % dari total penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, Sensus Penduduk 

2010) sehingga bangunan-bangunan gereja pun banyak berkembang di lingkungan 

masyarakat. Salah satu persekutuan gereja di Indonesia yaitu Gereja Kristen 

Indonesia (GKI). Bermula dengan nama Tiong Hoa Kie Tok Kauw Hwee 

(THKTKH) yang merupakan gereja berbahasa Hokian, Gereja THKTKH di Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur yang didirikan oleh zending Belanda 

kemudian bersatu menjadi Gereja Kristen Indonesia di tahun 1950. Kini, GKI 

memiliki 226 jemaat, dan 19 klasis yang terbagi ke dalam 3 sinode wilayah, yaitu 

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 

GKI Pajajaran Magelang termasuk ke dalam klasis Magelang merupakan 

cikal bakal gereja THKTKH di Jawa Tengah. Dibangun pertama pada tahun 1932 

sebagai gereja THKTKH, dan pada perkembangannya melakukan pembangunan 

ulang pada tahun 2003 hingga 2006 menjadikan GKI Pajajaran sebagai GKI tertua 

dan terbesar di Magelang, dengan jumlah ± 2.245 jemaat yang terdaftar secara 

resmi. Anggota jemaat gereja masih terus berkembang hingga saat ini sehingga 

gereja pun harus dapat mengakomodasi jumlah dan kegiatan jemaat yang banyak 
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GKI Pajajaran berlokasi di Jalan Pajajaran, Kemirirejo, Magelang tepat di 

salah satu sudut perempatan jalan. Hal ini menyebabkan terbatasnya pemanfaatan 

lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai gedung gereja karena adanya bangunan-

bangunan lain di sekitaran gereja. Bangunan gereja saat ini terdiri dari 3 lantai dan 

1 basement untuk parkir dimana area ibadah terdapat di lantai 1,2, dan 3. Ruang 

ibadah berbentuk melingkar dengan bagian mimbar sebagai pusatnya untuk 

menyesuaikan kontur bangunan gereja, sekaligus memanfaatkan lahan 

semaksimal mungkin. Layout kursi jemaat pun disusun melingkar menyesuaikan 

layout gedung gereja. Bentuk layout ini memberi keuntungan seperti area kursi 

jemaat dapat memuat lebih banyak orang, namun juga kerugian karena pada 

beberapa posisi kursi yang kurang nyaman saat harus melihat ke arah mimbar. 

Pada kebaktian umum GKI Pajajaran, rata-rata jemaat yang hadir 250-300 

orang sehingga ruang ibadah yang digunakan hanya di lantai 1 dan 2. Namun, 

pada kebaktian-kebaktian hari raya seperti natal dan paskah, jemaat yang hadir 

dapat mencapai lebih dari 1.000 orang sehingga ruang ibadah di lantai 3 

digunakan. Ruang ibadah di lantai 2 dan 3 berbentuk tribun untuk memudahkan 

penglihatan ke arah mimbar, namun pembuatan tribun masih kurang 

diperhitungkan karena leveling pada lantai 2 terlalu landai sehingga pada deretan 

tengah ke belakang, mimbar sama sekali tidak terlihat. Sementara di lantai 3, 

tribun sangat curam dan pandangan ke mimbar justru ditutup dengan layar LCD 

yang sangat besar. 

GKI Pajajaran memiliki jemaat yang beragam, mulai dari Tiong Hoa, 

Jawa, Batak, hingga Ambon-Papua. Namun, desain bangunan gereja yang 

bertemakan klasik yang mewah justru memberikan kesan yang exclusive serta 

belum mencerminkan kerendah hatian dan keramahan gereja dengan jemaat yang 

memiliki beragam latar belakang.  Selain itu, kebutuhan untuk mengefektifkan 

penataan ruang bangunan gereja sesuai dengan bentuk fisik bangunan yang 

melingkar, dan tetap selaras dengan visi yang dibawa GKI Pajajaran untuk 

“Menjadi Jemaat yang Hidup dalam Taman Spiritual dan Bertumbuh dalam 

Kebersamaan”. Hal ini menjadi dasar pentingnya perancangan desain interior 
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untuk menyelaraskan desain ruang gereja dengan keberagamaan jemaatnya dan 

penataan layout ruang sesuai kontur bangunan gereja. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain yang digunakan dalam proses perancangan interior dan tata 

ruang di GKI Pajajaran Magelang adalah proses desain menurut Rosemary Kilmer 

dan Otie Kilmer dalam buku Designing Interiors dikombinasikan dengan metode 

William M. Pena dan Steven A. Parshall dalam buku Problem Seeking An 

Architectural Programming Primer. Menurut Kilmer, proses desain terbagi 

menjadi 8 langkah, yaitu commit, state, collect, analyze, ideate, choose, 

implement, dan evaluate. 

 

Gambar 1.1 Skema Proses Desain 

(Sumber : Kilmer, 2014) 

 

Namun pada perancangan projek ini, langkah-langkah yang akan 

dilakukan hanya sebatas commit, state, collect, analyze, ideate, choose dan 
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implement. Langkah evaluate dihilangkan karena perancangan ini masih dalam 

tahap pembelajaran di jenjang pendidikan perguruan tinggi. 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara seperti wawancara, 

melakukan survey site dan turut melakukan aktivitas secara langsung di lokasi, 

maupun mengumpulkan data dari jurnal-jurnal tentang perancangan gereja yang 

pernah diterbitkan untuk dijadikan acuan sekaligus pembanding. Data-data yang 

dikumpulkan kemudian dipelajari lebih lanjut untuk kemudian diseleksi sesuai 

dengan fokus permasalahan desain yang akan didalami oleh penulis. Proses 

penelusuran dan penentuan masalah dilakukan menurut langkah-langkah dari 

Kilmer, yaitu : 

Commit (Accept the Problem) Penentuan masalah yang akan dijadikan fokus 

berawal dari ketertarikan penulis pada kompleksitas projek, dan tingkat urgensi 

permasalahannya. Semua masalah yang ditemui didata dan kemudian disusun 

menurut skala prioritasnya. Permasalahan yang diprioritaskan dapat diberi nilai 

lebih dengan memberi solusi desain yang inovatif dan kreatif.  

Untuk mempermudah penyusunan, informasi dan permasalahan yang ditemukan 

di lapangan dapat diklasifikasikan berdasarkan function, form, economy dan time 

(William M. Pena, 2001). Pengklasifikasian masalah dapat menyederhanakan 

masalah sekaligus mendekatkan desainer untuk memahami permasalahan secara 

menyeluruh. 

 

Gambar 1.2 Pengklasifikasian Masalah 

(Sumber : Pena, 2001 ) 
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Ada beberapa permasalahan yang teramati pada bangunan GKI Pajajaran, antara 

lain tantangan untuk mengefisienkan penataan ruang ibadah yang mengikuti 

bentuk bangunan gereja, dan penyelarasan citra gereja sesuai dengan visi dan misi 

GKI Pajajaran.  

State (Define the Problem) Mendefinisikan permasalahan dengan merangkum 

kompleksitas masalah dalam problem statement. Penetuan problem statement 

menjadi sangat penting karena akan menentukan langkah-langkah yang diambil 

untuk mencapai solusi akhir sekaligus memperlihatkan pemahaman penulis 

terhadap permasalahan yang ada yang penting untuk diselesaikan. Problem 

statement ini harus jelas, namun komprefensif sehingga menunjukkan jika 

permasalahan yang ada benar-benar telah dipahami dan dikuasai (William M. 

Pena, 2001 : 92). Masalah yang telah disederhanakan pun jangan sampai 

mengabaikan informasi yang didapat pada step sebelumnya. Namun,  Problem 

statement harus dapat merangkum kompleksitas permasalahan secara jelas dan 

sederhana.  

Collect (Gather the facts) Proses pengumpulan fakta dapat dilakukan sejalan 

dengan pengumpulan data projek, yaitu melalui wawancara user, survey site, dan 

turut melakukan observasi dan aktivitas langsung di lokasi, dalam hal ini beberapa 

kali turut mengikuti rangkaian ibadah di GKI Pajajaran. Pencarian referensi-

referensi projek serupa yang pernah dilakukan juga akan membantu proses 

pengumpulan fakta. 

Analyze Data lapangan dan fakta yang sudah terkumpul kemudian diidentifikasi 

dan dikelompokkan berdasar kategori-kategori yang akan membantu dalam solusi 

akhir desain. Identifikasi dapat dilakukan dengan pembuatan diagram matrix, 

diagram bubble, dan lain lain. Pada tahap ini dimungkinkan penemuan fakta-fakta 

baru yang mungkin paling dibutuhkan untuk solusi akhir. 
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Gambar 1.3 Identifikasi Data dengan Diagram 

(Sumber : Kilmer, 2014) 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Pencarian ide dapat dilakukan setelah proses penganalisisan masalah dan 

juga pengelompokan data dan fakta ke dalam kategori-kategori yang saling 

berhubungan. Data dan fakta harus sudah diseleksi yang hanya berpengaruh 

terhadap solusi akhir desain dan sesuai dengan problem statement yang sudah 

dibuat. Sesuai metode dari Kilmer, proses ini diawali dengan 

Ideate Proses pencarian ide terdiri dari 2 tahap, yaitu drawing phase dimana 

pencarian ide dilakukan menggunakan diagram, plan, maupun sketsa-sketsa yang 

dapat menunjang kebutuhan ruang. Tahap selanjutnya yaitu concept statement 

dimana ide-ide yang terkumpul dituangkan ke dalam kalimat.  

Proses pencarian ide juga dilakukan dengan proses brainstorming dimana ide-ide 

dan respon yang terlintas dalam pikiran penulis secara spontan dituliskan di kertas 

untuk kemudian diseleksi menjadi kalimat-kalimat ide yang sesuai dengan analisa. 

c. Metode Memilih Alternatif (Evaluasi) 

Choose (Select the best Option) Tahap ketika penulis harus memilih ide terbaik 

setelah melalui pertimbangan konsep, budget, kebutuhan, keinginan klien dan 

yang paling memenuhi tujuan permasalahan. Proses seleksi ide dapat dilakukan 

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan dan juga dengan comparative 

judgment dimana solusi dibandingkan satu sama lain untuk memilih yang paling 

tepat. Selain itu, penulis juga melakukan self analysis dimana desain yang dibuat 

akan dianalisa sendiri, juga secara solcated opinions dengan berkonsultasi pada 

dosen pembimbing, dan mempertimbangkan pendapat teman. 
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Implement (Take Action) Merupakan proses eksekusi desain dengan visualisasi 

ide terpilih melalui gambar kerja, 3D model, pembuatan estimasi biaya proyek 

dan juga presentasi desain. 

2. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior gereja adalah metode 

dari J. Christopher Jones dalam buku Design Methods : Second Edition with New 

Prefaces and Additional Texts dimana metode-metode yang sudah ada 

dikombinasikan menjadi sebuah strategi desain baru yang paling ideal sesuai hasil 

identifikasi permasalahan desain. Dalam hal ini,  permasalahan yang akan 

diselesaikan adalah mendesain ruang gereja yang dapat mencitrakan visi & misi 

serta latar belakang jemaat, dan ruang ibadah yang ergonomis dengan rincian 

formulasi sebagai berikut : 

i. Melakukan eksplorasi desain-desain gereja untuk mengetahui 

perancangan desain gereja yang pernah ada dengan metode literature 

search dan brainstorming. Metode ini dilakukan sebagai identifikasi 

awal permasalahan desain. Dua metode ini dilakukan secara paralel. 

ii. Gambaran informasi yang didapat menggunakan metode literature 

search dan ide-ide dari brainstorming kemudian disusun menggunakan 

metode classification dimana informasi dan ide yang didapat disusun 

menjadi kategori-kategori yang mewakili data yang diperoleh, untuk 

dijadikan acuan dalam menyusun problem structure. Kategori ini akan 

menjadi dasar jika ada data-data tambahan yang diperoleh seiring 

berjalanannya proses desain. 

iii. Problem structure yang didapat kemudian diolah menjadi final design 

menggunakan metode systematic search untuk menyelesaikan 

permasalahan desain dengan solusi yang logis dengan mengidentifikasi 

permasalahan ke dalam beberapa variabel (variabel yang dapat 

dikontrol desainer, variabel yang tidak dapat dikontrol desainer, dan 

variabel yang dikontrol oleh desain). 
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Gambar 1.4 Diagram Strategi Desain 

(Sumber : Jones, 1992) 

  


